BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 297 - 303 p-ISSN : 2807-7792
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6il.5735 e-ISSN : 2807-6907

SOSIALISASI KETERAMPILAN MENULIS ESAI MELALUI
MEDIA MASSA DALAM PEMBENTUKAN BERPIKIR KRITIS
BAGI SISWA SD

Asih Riyantil, Amanda’, Apsiona Maran’, Flora*
1234 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Borneo Tarakan
Email: 'asihrivantil7@gmail.com, “amandandaa275@gmail.com,
*apsionamaran@gmail.com, “floraraa33@gmail.com

ABSTRAK

Kegiatan sosialisasi keterampilan menulis esai melalui media massa dilaksanakan di SD Negeri 026
Tarakan dengan tujuan meningkatkan kemampuan menulis dan membentuk pola berpikir kritis siswa.
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa dalam menulis esai serta
kurangnya pemahaman siswa terhadap media massa sebagai sumber informasi dan pembelajaran. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Materi yang disampaikan meliputi pengertian media massa, berpikir kritis, dan menulis essai. Selain itu,
siswa juga diberikan contoh-contoh media massa seperti televisi, handphone, koran, radio, dan berita
online serta contoh esai sederhana yang berkaitan dengan media massa. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa siswa lebih memahami pengertian media massa dan menulis essai, lebih aktif dalam kegiatan
diskusi, serta mulai mampu menyampaikan pendapat secara sederhana dan logis. Suasana pembelajaran
yang interaktif melalui diskusi dan permainan edukatifmembuat siswa lebih antusias dan percaya diri
selama kegiatan berlangsung. Dengan adanya sosialisasi ini dapat disimpulkan dapat meningkatkan
keterampilan menulis esai dan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memahami informasi yang
diperoleh dari media massa.

Kata kunci: Menulis Esai, Media Massa, Berpikir Kritis, Siswa Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi tertulis, tetapi
juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis. Namun,
pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis esai yang
baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan berpikir kritis dan minimnya penggunaan
sumber belajar yang relevan.

Menulis, sebagai keterampilan bahasa ekspresif, sangat penting untuk keberhasilan
akademik siswa (Ogunyemi, 2022).Menurut (Dalman, 2021)menulis merupakan kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan
bahasa sebagai alat atau medianya. Menurut (Muid et al., 2024)menulis merupakan kegiatan
menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam bentuk bahasa tulis untuk
dikomunikasikan kepada pembaca. Menulis juga menjadi sarana untuk menyampaikan
informasi secara tidak langsung melalui media tulisan. Aktivitas menulis menjadi salah satu
keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai karena menuntut kemampuan menyusun ide,
menggunakan bahasa yang baik, serta mengembangkan gagasan secara runtut dan logis.

Salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif yaitu menulis, karena
melalui kegiatan menulis seseorang dituntut mampu menghasilkan gagasan, ide, serta informasi
dalam bentuk bahasa tulis yang sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Keterampilan
menulis memiliki perbedaan dengan keterampilan berbicara, terutama pada media penyampaian
pesan yang digunakan. Dalam kegiatan berbicara, penyampaian gagasan dilakukan secara
langsung sehingga penutur dapat menggunakan bantuan intonasi, ekspresi, maupun gerak tubuh
untuk memperjelas makna yang ingin disampaikan. Sementara itu, dalam kegiatan menulis,
penyampaian ide dilakukan secara tidak langsung melalui simbol-simbol bahasa tulis sehingga
penulis harus mampu menyusun kalimat secara jelas, runtut, dan efektif agar pesan yang

297


mailto:1asihriyanti17@gmail.com
mailto:2amandandaa275@gmail.com
mailto:3apsionamaran@gmail.com
mailto:4flora33@gmail.com

BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 297 - 303 p-ISSN : 2807-7792
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6il.5735 e-ISSN : 2807-6907

disampaikan dapat dipahami oleh pembaca tanpa adanya penjelasan tambahan secara lisan.
Keterampilan menulis membantu individu mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dan apa
yang tidak mereka ketahui tentang apa pun yang mereka coba pelajari (Kim et al., 2021).

Oleh karena itu, keterampilan menulis memerlukan kemampuan berpikir yang terstruktur,
penguasaan kosakata yang memadai, serta kreativitas dalam mengembangkan ide menjadi
sebuah tulisan yang utuh dan bermakna. Proses menulis juga membutuhkan latihan yang
berkelanjutan karena kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara instan, melainkan
berkembang melalui pembiasaan dan pengalaman. Dalam konteks pembelajaran di sekolah,
keterampilan menulis memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan akademik
siswa, terutama dalam melatih kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis.

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap bahwa kegiatan
menulis merupakan aktivitas yang sulit dan kurang menarik. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan ketika diminta menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan. Kesulitan
tersebut meliputi kemampuan menentukan topik, mengembangkan ide pokok, memilih diksi
yang tepat, hingga menyusun kalimat dan paragraf yang padu serta koheren. Kondisi tersebut
menyebabkan hasil tulisan siswa sering kali kurang terstruktur dan belum mampu
menyampaikan gagasan secara optimal.

Permasalahan tersebut semakin terlihat ketika siswa diminta untuk menulis essai. Menulis
esai membutuhkan kemampuan berpikir yang lebih mendalam karena siswa tidak hanya diminta
menyampaikan informasi, tetapi juga mengemukakan pendapat, argumen, dan analisis terhadap
suatu topik tertentu. Akan tetapi, sebagian besar siswa masih belum memahami struktur,
karakteristik, serta langkah-langkah penulisan esai yang baik dan benar. Banyak siswa belum
mampu menyusun bagian pendahuluan, isi, dan penutup secara sistematis sehingga tulisan yang
dihasilkan cenderung kurang terarah, tidak runtut, dan belum mencerminkan pola pikir yang
kritis. Oleh sebab itu, diperlukan adanya upaya pembelajaran dan pendampingan yang mampu
meningkatkan keterampilan menulis esai siswa agar mereka lebih terampil dalam
mengembangkan ide, menyusun argumen, serta menghasilkan tulisan yang komunikatif dan
akademis.

Berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif yang digunakan untuk menentukan apa
yang harus dipercaya atau dilakukan (Hasanah et al., 2023). Selain itu, berpikir reflektif
merupakan suatu proses menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dan yang
sedang dipelajari pada aspek menganalisa masalah, mengevaluasi, menyimpulkan, dan
memutuskan penyelesaian/solusi terbaik terhadap permasalahan yang diberikan (Trisnani,
2020). Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran menulis esai karena
siswa dituntut mampu menganalisis informasi dan menyampaikan argumentasi secara logis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis esai
adalah melalui pemanfaatan media massa. Sebuah media massa merupakan alat atau sarana
untuk menyebarluaskan isi berita, opini, komentar, hiburan,dan lain sebagainya. Media massa
seperti berita, artikel opini, dan editorial dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran karena
memuat informasi aktual yang dapat dianalisis oleh siswa (Habibie, 2018). Dengan membaca
dan memahami informasi dari media massa, siswa dapat lebih mudah menemukan ide tulisan
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai permasalahan yang terjadi
di masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, sosialisasi keterampilan menulis esai melalui media
massa diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan menulis sekaligus
membentuk pola berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Menulis esai merupakan kegiatan menuangkan ide atau pendapat mengenai suatu topik
secara sistematis dan logis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk menuangkan gagasan atau ide dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
media penyampaiannya (Fujia et al., 2023). Tulisan esai membahas suatu persoalan berdasarkan
pandangan pribadi penulis dengan didukung alasan yang logis. Dalam pembelajaran, menulis
esai dapat membantu peserta didik melatih kemampuan berpikir, menyusun gagasan, dan
menyampaikan pendapat secara tertulis. Beberapa manfaat menulis esai antara lain: melatih
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kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan menyusun argumentasi, memperluas
wawasan, meningkatkan keterampilan berbahasa.

Menulis esai juga membutuhkan kemampuan berpikir analitis dan kemampuan
mengorganisasi gagasan. Esai yang baik biasanya memiliki struktur yang jelas, meliputi
pendahuluan, penulis memperkenalkan topik dan tujuan pembahasan. Bagian ini memuat
argumentasi yang didukung oleh data atau referensi, sedangkan bagian penutup berisi
Kesimpulan dari pembahasan. Menulis esai sangat penting bagi siswa karena mendorong
komunikasi, pemikiran kritis, dan keterampilan analitis (Noor et al., 2025).

Oleh karena itu, keterampilan menulis esai dapat ditingkatkan melalui latihan
berkelanjutan, membaca sebagai sumber informasi serta penguasaan kosakata dan tata Bahasa
yang baik. Dengan demikian, kemampuan menulis esai menjadi salah satu keterampilan penting
dalam dunia Pendidikan karena dapat membantu siswa menyampaikan ide dan pikiran secara
kritis dan sistematis yang dapat dituangkan ke dalam emdia massa.

Media massa merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat luas, baik melalui media cetak, elektronik, maupun digital. Media
massa memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena dapat menjadi sumber
pembelajaran yang menyediakan berbagai informasi aktual dan relevan (Habibie, 2018). Media
massa memiliki fungsi informasi, pendidikan, dan pengaruh sosial. Dalam pembelajaran
menulis essai, media massa dapat membantu peserta didik menemukan ide tulisan serta
memahami berbagai permasalahan sosial secara lebih kritis. Media massa yang dapat digunakan
dalam pembelajaran antara lain surat kabar, artikel online, berita digital, majalah pendidikan.

Manfaat media massa sebagai sumber pembelajaran karena menyediakan informasi aktual
yang mampu meningkatkan wawasan dan motivasi belajar peserta didik (Batubara, 2021).
Penggunaan media massa sebagai sumber pelajaran memberikan beberapa manfaat, antara lain
meningkatkan wawasan siswa, membantu memahami peristiwa aktual, serta melatih
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang diterima. Selain itu, media massa juga dapat
meningkatkan motivasi belajar karena informasi yang disajikan lebih kontekstual dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, penggunaan media massa sebagai sumber pelajaran harus disertai
dengan kemampuan menyaring informasi. Siswa perlu memahami bahwa tidak semua informasi
yang tersebar di media massa memiliki tingkat kebenaran yang sama. Oleh karena itu,
pendampingan guru dan kemampuan literasi media sangat diperlukan agar siswa dapat
memanfaatkan media massa secara bijak dan efektif.

Adanya media dapat digunakan sebagai media belajar untuk berpikir kritis bagi siswa.
Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis informasi secara logis
sebelum mengambil kesimpulan atau keputusan. Hal ini karena berpikir kritis sebagai proses
berpikir rasional dan reflektif yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan (Trisnani, 2020). Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran
karena membantu peserta didik memahami informasi secara objektif dan tidak mudah menerima
informasi tanpa analisis. Indikator berpikir kritis meliputi: kemampuan menganalisis masalah,
kemampuan memberikan argumentasi, kemampuan mengevaluasi informasi, kemampuan
menarik kesimpulan. Sejalan dengan itu, dapat pula membantu peserta didik memahami
masalah secara mendalam, menilai informasi secara objektif, serta menemukan solusi yang tepat
terhadap suatu permasalahan.

(Susanto, 2021)

Sementar itu, Huda & Abduh (2021) menyatakan bahwakemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran yang aktif, analitis, dan
melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis membantu
siswa memahami informasi secara lebih mendalam serta mampu memberikan pendapat secara
logis dan sistematis. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaran
karena membantu siswa memahami masalah secara mendalam, mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, dan menemukan solusi yang tepat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
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kritis cenderung lebih aktif dalam bertanya, menganalisis informasi, serta memberikan
argumentasi yang logis Dalam kegiatan menulis esai, berpikir kritis berperan penting dalam
menyusun argumentasi yang kuat dan berdasarkan fakta. Penulis tidak hanya menyampaikan
pendapat pribadi, tetapi juga harus mampu mengevaluasi informasi dari berbagai sumber
sebelum digunakan dalam tulisan.

Dengan demikian dapat disamapikan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis
dapat dilakukan melalui kegiatan membaca, diskusi, analisis kasus, serta latihan menulis.
Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis tidak hanya membantu siswa dalam bidang
akademik, tetapi juga dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari

2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif
dan partisipatif dengan metode sosialisasi kepada para siswa di SD 026 Tarakan Kalimantan
utara. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu:
a. Fase Persiapan
1) Meliputi koordinasi dengan pihak sekolah,
Tahap awal dilakukan dengan berkoordinasi bersama Kepala Sekolah SD Negeri 026
Tarakan pada tanggal 18 Mei 2026. Koordinasi ini bertujuan untuk menjadwalkan
pertemuan, menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan, serta mengatur teknis
pelaksanaan sosialisasi agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan.
2) Penyusunan materi menulis esai dan media massa
Setelah melakukan koordinasi, tim menyiapkan dan menyusun materi yang akan
disampaikan kepada peserta. Materi tersebut meliputi pengertian media massa, berpikir
kritis, dan menulis essai. Selain itu, tim juga menyiapkan contoh esai sederhana yang
berkaitan dengan media massa seperti televisi, handphone, koran, dan radio.
Penyusunan materi dilakukan dengan menyesuaikan tingkat pemahaman peserta agar
materi lebih mudah dipahami, menarik, serta dapat membantu peserta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam menulis essai.
b. Fase Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SD Negeri 026 Tarakan pada tanggal 20
Mei 2026. Kegiatan ini berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap
persiapan dan melibatkan guru serta peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan sosialisasi
dilakukan dengan suasana yang interaktif dan menyenangkan agar peserta lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Fase ini melibatkan beberapa aktivitas utama, yaitu:
1) penyampaian materi mengenai pengertian media massa, berpikir kritis, dan menulis
essai,
2) pengenalan contoh-contoh media massa seperti televisi, handphone, koran, radio, dan
berita online,

3) pemberian contoh esai sederhana yang berkaitan dengan media massa,
4) kegiatan diskusi dan tanya jawab bersama peserta mengenai materi yang telah
dijelaskan,
5) pelaksanaan permainan (games) edukatif untuk melatih pemahaman peserta terhadap
materi sosialisasi.
c. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan sosialisasi berlangsung. Evaluasi
ini mencakup beberapa hal seabagai berikut.
1) kemampuan peserta dalam menyebutkan contoh-contoh media massa,
2) kemampuan peserta memahami pengertian menulis esai dan berpikir kritis,
3) partisipasi peserta dalam kegiatan diskusi dan permainan (games),

4) semangat dan keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung.
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Evaluasi dilakukan secara non-akademis melalui permainan edukatif agar peserta merasa
lebih santai dan nyaman saat mengikuti kegiatan. Dengan cara ini, pemateri dapat mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sosialisasi yang dilaksanakan di SD Negeri 026 Tarakan menunjukkan bahwa kegiatan
berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari siswa. Materi mengenai keterampilan menulis
essai, media massa, dan berpikir kritis disampaikan melalui penjelasan, diskusi, serta aktivitas interaktif
di kelas. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat aktif memperhatikan materi, menjawab pertanyaan,
dan mengikuti kegiatan dengan antusias.

Gambar 1. Siswa Antusias Mengikuti Kegiatan Sosialisasi

Adanya kegiatan ini siswa lebih memahami media masa dan manfaat menulis essai.
Penggunaan media massa yang dikenalakan oleh tim ini melalui kegiatan sosialisasi, siswa mulai
memahami pengertian media massa beserta contoh-contohnya seperti televisi, handphone, koran, radio,
dan berita online. Selain itu, siswa juga mulai memahami pengertian esai serta cara menyampaikan
pendapat dalam bentuk tulisan sederhana. Dengan adanya contoh esai yang berkaitan dengan media
massa, siswa menjadi lebih mudah memahami isi materi dan menemukan ide tulisan.

BLLLLA

S8 —W

M - rﬂ " P =

Gambar 2. Siswa Memerhatikan Penjelasan tentang Menulis Esai melalui Media Massa

Penggunaan media massa dalam kegiatan sosialisasi membantu siswa belajar berpikir kritis
terhadap informasi yang mereka terima. Siswa diajak memahami bahwa informasi dari media massa tidak
hanya dibaca, tetapi juga perlu dipahami dan dianalisis dengan baik. Kegiatan ini juga memberikan
kesempatan untuk diskusi sederhana, siswa mulai berani menyampaikan pendapat mengenai manfaat
media massa dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 3. Siswa Antusias Menyampaikan Pendapat

Peserta lebih aktif dan percaya diri interaktif membuat siswa lebih aktif dan percaya diri
dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan. Pada tahap evaluasi, permainan menyanyikan
lagu “Topi Saya Bundar” membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. Siswa yang
salah lirik diminta maju ke depan untuk menyebutkan contoh-contoh media massa yang telah
dijelaskan sebelumnya. Kegiatan ini membantu siswa mengingat kembali materi sekaligus
melatih keberanian mereka berbicara di depan teman-temannya.

Dengan adanya sosialisasi ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
menulis esai serta memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memahami informasi yang
mereka baca atau lihat di media massa. Melalui kegiatan sosialisasi ini, siswa juga mulai
memahami bahwa media massa tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat
menjadi sumber pengetahuan dan informasi yang bermanfaat apabila digunakan dengan bijak.

4. SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi di SD Negeri 026 Tarakan memberikan manfaat dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai keterampilan menulis esai di media massa. Melalui
kegiatan ini, siswa

belajar menyampaikan pendapat, gagasan, dan informasi secara runtut, jelas, dan mudah
dipahami. Selain melatih kemampuan menulis, sosialisasi ini juga membantu siswa berpikir
kritis dalam menanggapi berbagai informasi yang mereka peroleh dari media massa.

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan sikap aktif, antusias, dan mampu
mengikuti materi dengan baik. Metode penyampaian yang interaktif membuat siswa lebih
percaya diri untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat di depan
kelas. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman baru kepada siswa tentang pentingnya
memilah informasi serta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan efektif dalam menulis.

Secara keseluruhan, sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi,
keterampilan komunikasi, serta pola pikir kritis dan kreatif siswa sejak dini. Kegiatan ini juga
memberikan dampak positif terhadap suasana pembelajaran karena siswa menjadi lebih
komunikatif dan semangat dalam belajar. Oleh karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat
terus dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung pengembangan kemampuan menulis,
berpikir logis, dan literasi siswa di masa mendatang.

5. SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi keterampilan menulis esai di media massa di SD
Negeri 026 Tarakan, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
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dan terprogram sebagai bagian dari upaya penguatan literasi siswa di sekolah. Kegiatan ini
terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis, berpikir kritis, serta
menyampaikan gagasan secara runtut dan komunikatif.

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan melalui penyediaan program
literasi yang lebih variatif, seperti pelatihan menulis, lomba esai, majalah dinding, maupun
penerbitan karya siswa. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan keterampilan menulis dan mengekspresikan ide-idenya secara kreatif. Selain
itu, guru perlu terus membimbing siswa dalam membiasakan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta mengarahkan mereka untuk lebih kritis dalam menyaring informasi
dari berbagai media. Melalui pembiasaan yang konsisten, kemampuan literasi, komunikasi, dan
berpikir logis siswa diharapkan semakin berkembang sehingga dapat mendukung keberhasilan
mereka dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.
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